ABSTRAK

Lamban belajar atau slow learner adalah suatu kondisi dimana anak
memiliki kemampuan belajar dibawah rata-rata dibandingkan dengan anak
seusianya. Terdapat tiga jenis keterlambantan belajar, yang pertama kesulitan
dalam berbicara dan berbahasa, yang kedua keterlambatan membaca, dan yang
ketiga keterlambatan dalam berhitung. Pada anak yang mengalami lamban belajar
tidak semua memiliki perilaku sosial yang menyimpang dibandingkan dengan
anak-anak yang lainnya. Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang

merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia.

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan
menggunakan pendekatan studi kasus. Karena pada penelitian ini bertujuan untuk
menemukan fakta mengenai “perilaku sosial anak yang mengalami lamban belajar”
yaitu pada penelitian ini mengetahui bagaiman perilaku sosial yang terjadi pada
anak yang mengalami lamban belajar atau slow learner. Apakah anak yang

mengalami lamban belajar dapat berinteraksi social dengan baik.

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari ketiga subjek yaitu NN,
FVP, dan LCP adalah anak yang mengalami gejala lamban belajar. Hasil yang
didapat dari penelitian ini dari sikap anak yang mengalami gejala lamban belajar
adalah NN merupakan anak yang memiliki sikap meniru atau ketika temannya
memiliki barang baru NN selalu mengikutinya. FVP memiliki sikap yang hampir
sama dengan NN vyaitu meniru perilaku teman sekelasnya. Sedangkan LCP
memiliki sikap yang kurang percaya diri dan cederung pendiam. Selanjutnya pada
gambaran perilaku sosial didapatkan hasil bahwa subjek NN memiliki perilaku
sosial yang sangat menimpang yang sesuai pada aspek belajar menjadi orang
dewasa yang mandiri, subjek belum bisa mandiri dalam melakukan sebuah kegiatan
seperti makan dan ketika di malam hari ketika malam saat tidur masih
menggunakan pempres padahal dia sudah masuk kelas 3. Subjek FVP memiliki
perilaku sosial yang menyimpang yaitu sering kali memutar balikkan fakta ketika

melakukan kesalahan. Yang terakhir subjek LCP yang sulit berinteraksi dengan
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orang baru.

Kata Kunci: lamban belajar (slow learner), perilaku sosial
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ABSTRACT

Slow learning or slow learner is a condition where children have below-
average learning abilities compared to their peers. There are three types of learning
delays, the first is difficulty in speaking and language, the second is delayed
reading, and the third is delayed counting. Children who experience learning delays
do not all have deviant social behavior compared to other children. Social behavior

is an atmosphere of interdependence that is a necessity to ensure human existence.

This research uses a descriptive qualitative research design and uses a case
study approach. Because this research aims to find facts about “social behavior of
children who experience slow learning”, namely in this study knowing how social
behavior occurs in children who experience slow learning or slow learners.

Whether children who experience slow learning can interact socially well.

From the results of this study it was found that of the three subjects namely
NN, FVP, and LCP were children who experienced slow learning. The results
obtained from this study from the attitude of children who experience slow learning
are NN is a child who has an attitude of imitation or when his friend has new items
NN always follows it. FVP has almost the same attitude as NN, namely imitating
the behavior of his classmates. While LCP has an attitude that lacks self-confidence

and
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